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MOTTO 

 

  رَبَّناَ ظَلمَْناَ أنَْفسَُناَ وَإنِْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وَترَْحَمْناَ لنَكَُوننََّ مِنَ الْخَاسِرِين

 

“O, Tuhan, kami. Kami telah menganiaya diri kami sendiri. Dan jika Engkau tidak mengampuni 

kami, serta mengasihi dan menyayangi kami, tentulah kami akan menjadi bagian dari orang-

orang yang merugi.”  

( Al-Quran Surah al-A`raf: Ayat 23)1 
 

 

 

                                                             
1 Al-Qura’an dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, hlm. 224. 
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KATA PENGANTAR 

يبِ  الرَّ بِ سْنبِ  ومَ بِ  الرَّ سْ نبِ  اللّهِ    بِ سْ

تمَعبِ سْيُ عمَلىمَ  مُ ببِللّهِ  اسْعمَاامَوبِ سْي ومَ بِهبِ ًمَ سْ بِ رمَ دُ ارَّ وسْ دُ  مَىرَّ وُ  اسْحمَ همَ يسْكمَ امَهُ ومَ مَشسْ دمَهُ لامَ شًلبِ ُ ومَ سْ دُ  مَىسْ لامَ بِامَهمَ  بِلاللّهِ ارَّ همَ يسْيبِ  مَشسْ سًْ مَا ومَ ادللّهِبِ ربِ ادُّ

ببِهبِ  حسْ صمَ عمَلمَى  مَابِهبِ ومَ دٍ ومَ ورَّ مَ هُحمَ مَتبِكمَ سمَ للّهِبِدًا لىُقمَا خسْ عمَدبِ همَ سمَلللّهِنسْ عمَلمَى  مَسسْ لللّهِبِ ومَ اهُُ لامَ ًمَببِيرَّ  مَعسْدمَهُ  مَالرَّهُنرَّ صمَ سُىسْ رمَ د ً عمَبسْدهُُ ومَ ورَّ هُحمَ

ا  مَعسْدُ  عبِ سْيمَ  مَهللّهِ ومَ   مَ سْ
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ABSTRAK 

 

Hasan Fathurrohman. Metode Pendidikan Tauhid Menurut Al-Ghazali 

Dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n (Analisis Psikologi Perkembangan). Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

SunanKalijaga. 2015. 

Penelitian ini berangkat dari pembahasan al-Ghazali mengenai metode 

pendidikan tauhid dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n, yang di dalam perumusannya terdapat 

pertimbangan-pertimbangan psikologis dalam perkembangan manusia, yang 

memang sangat memberikan kontribusi besar bagi perumusan suatu metode 

pendidikan. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan metode-metode pendidikan tauhid al-Ghazali dalam Ih{ya<’ 

‘Ulu<middi<n; dan (2) menganalisis metode-metode pendidikan tauhid al-Ghazali 

tersebut menurut psikologi perkembangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana metode yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah content-analysist. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) ada empat metode pendidikan tauhid yang 

ditawarkan al-Ghazali dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n, yaitu: (a) metode talqi<n, suatu 

pembimbingan tauhid kepada seseorang sejak usia kanak-kanak, melalui hafalan 

proposisi ketauhidan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini dilakukan karena 

menurut al-Ghazali, secara psikologis seseorang ketika masih kanak-kanak 

memiliki kemampuan menginternalisasi ketauhidan tanpa memerlukan pertanyaan 

kritis. Talqi<n proposisi ketauhidan diyakini akan terbuka makna-makna 

kebenarannya seiring perkembangan kapasitas kognisi seseorang. Ini adalah tahap 

penanaman ketauhidan, yang perlu diperkuat; (b) untuk memperkuat tauhid 

diperlukan metode riya<dloh-muja<hadah, yaitu pengamalan ajaran-ajaran Islam, 

penelaahan terhadap al-Quran dan as-Sunnah, dan pergaulan dengan orang-orang 

dan lingkungan religius. Hal-hal semua itu memberikan dampak kepada 

ketauhidan seseorang, karena secara psikologis di dalamnya terdapat proses 

penginternalisasian yang memperkuat ketauhidan; (c) melalui metode kala<m-

jadal, yaitu pembahasan mengenai ketuhanan dengan dalil-dalil rasional, karena 

secara psikologis orang-orang akan terpengaruh paham-paham bid’ah dalam 

ketauhidan apabila tidak dijaga. Di setiap daerah, fardlu kifa<yah hukumnya 

mengajarkan kala<m-jadal, tetapi khusus kepada orang-orang cerdas dan shaleh; 

(d) untuk meluruskan paham tauhid yang bid’ah diperlukan metode da’wah bit 

talaththuf, yaitu ajakan kepada paham tauhid yang benar dengan santun dan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti yang dipakai al-Quran, karena 

secara psikologis ajakan yang santun dan dengan bahasa yang mudah dimengerti 

lebih dapat diterima orang: dan (2) menurut analisis psikologi perkembangan di 

dalam metode-metode tersebut mengandung asumsi-asumsi psikologis, di 
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antaranya berupa: (a) pemrosesan informasi secara kognitif yang dilakukan oleh 

seseorang dalam perkembangannya; (b) berlakunya asumsi tahap-tahap kognisi 

piagetan di dalam perkembangan seseorang; (c) adanya asumsi pembelajaran 

social dan observasional yang dilakukan seseorang dalam perkembangannya: (d) 

adanya asumsi pengaruh sosiokultural dan perbedaan individual dalam 

perkembangan; (e) adanya asumsi peranan psikologi komunikasi dan pesan dalam 

perkembangan. 

 

Kata kunci: Metode, PendidikanTauhid, PsikologiPerkembangan.  
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A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B be ب

 Tā' T te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J je ج

 Hā' H ح

∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D ض

∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ

∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع
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 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā' H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn  متعقّدين

 ditulis  ‘iddah   عدّة

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هبة

 ditulis  jizyah   جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     نعمة الله

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

__ َ __ (fathah) ditulis a contoh   َضَرضَ ض     ditulis   daraba 
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__  ِ __(kasrah) ditulis i contoh   َضَ هِ ض      ditulis   fahima 

__   __(dammah) ditulis u contoh  َككُتهِ ض     ditulis   kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd    روض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   بينك 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   اانت 

 ditulis   u'iddat   اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qurān   القران

 ditulis   al-Qiyās   القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams  الشمس

 'ditulis   as-samā   السماء
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd ذول الفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Akidah tauhid merupakan pokok ajaran agama Islam, yaitu suatu 

imanyang percaya pada Tuhan Yang Maha Esa, yakni Allah; pada terutusnya 

Nabi Muhammad sebagai rasul-Nya dan Rasul-Rasul Allah sebelumnya; pada 

Kitab Suci Al-Quran dan Kitab-KitabAllah sebelumnya; pada adanya hari akhir, 

hari pembalasan amal, surga dan neraka. Semua ajaran Islam berupa ibadah, 

mu’a<malah, muna<kah{ah (pernikahan) didasarkan pada akidah tauhid. Akidah 

tauhid menentukan keselamatan dan kebahagiaan seseorang di dunia dan di 

akhirat. Olehsebabitu, persoalanakidahtauhidmenjadiperkarayang paling 

pentingbagiseorangmuslim. 

Dalam sejarahnya Islam pertama-tama datang pada abad 6 Masehi di 

tengah masyarakat Makkah dengan membawa seruan akidah tauhid. Selama 10 

tahun Nabi Muhammad berdakwahmelalui pendidikan dan penanaman akidah 

tauhid pada masyarakat Makkah.Namun,hanya sedikit orang yang mau 

menerimanya, terutama darianggota keluarganya sendiri, sahabat dekatnya, dan 

kaum fakir miskin.1 Mayoritas masyarakat Makkah menolak akidah tauhid, 

bahkan mencemooh dan menyiksa orang-orang beriman dengan kejam. 

Penyebab dakwah akidah tauhid Nabi Muhammad di Makkah yang hanya 

mampu menarik sedikit pengikut itu, diantaranya karena mentalitas masyarakat 

                                                             
1Philip K. Hitti, History of The  Arabs, Cecep Lukman, dkk. Terjemahan.(Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2002), hal. 142. 
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Makkah belum bisa menerima monoteisme, yang bertentangan dengan agama 

politeis yang mereka anut waktu itu.2 Namun demikian, orang-orang mukmin 

yang jumlahnya sedikit itu memeluk akidah tauhid dengan kuat dan kokoh, 

meskipun dengan menanggung beban penderitaan dan siksaan berat dari kekuatan 

oligarki Quraisy yang dzalim.3 Kondisi yang tidak aman di Makkah tersebut 

mendorong sebagian dari mereka hijrah ke Habasyah, lalu ke Madinah dan 

menetap di sana. Nabi Muhammad pun kemudian menyusul hijrah ke Madinah, 

yang kemudian menjadi tanah air kedua bagi Nabi dan ummat Islam. Pada 

akhirnya Makkah takluk oleh kekuatan ummat Islam di Madinah dan para 

penduduk Makkah mau menerima ajaran akidah tauhid. Ketika Makkah sudah 

menerima akidah tauhid, hampir semua orang-orang arab di seluruh jazirah 

kemudian berbondong-bondong menerima ajaran tauhid. Setelah itu, ajaran 

tauhidpun menyebar ke belahan bumi di luar jazirah Arab.  

Melihat pada sejarah Islam tersebut, pendidikan akidah tauhid tidaklah 

mudah dilakukan dan keberhasilannya sangat tergantung pada metode-metode  

yang sesuai dan dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, agar suatu 

pendidikan akidah tauhid dapat diterima maka metodenya harus 

mempertimbangkan psikologis masyarakatnya,4 sehingga upaya internalisasi 

akidah tauhid melalui pendidikan Islam dapat berjalan efektif, dan mampu 

mewujudkan pribadi-pribadi muslim yang memegang akidah tauhid dengan kuat. 

                                                             
2Karen Armstrong, Sejarah Tuhan: Telaah Ringkas-Komprehensif Perkembangan Islam 

Sepanjang Zaman, Zaimul Am. Terjemahan. (Bandung: PenerbitMizan, 2013), hal. 226. 
3Ibid,hal.58 
4
Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group, 1995), hal. 

252. 
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Pemikiran Islam yang sudah berkembang sejak Abad 8 M sampai sekarang 

telah melahirkan banyak literatur mengenai akidah tauhid, mulai dariyang 

bercorak teologi kalam, teologi rasionalistik, dan sufistik. Beberapa diantaranya 

sedikit banyak mengupas persoalan metode pendidikan akidah tauhid. Salah 

satunya adalah Ih}ya<’„Ulu<middi<n, yang ditulis oleh Imam al-Ghazali.Di dalam 

karyanya tersebut, al-Ghazali membahas persoalan metode pengajaran akidah 

tauhid pada Kitab Qowa <‟idul „aqo<id; fasal kedua mengenai Metode Pentahapan 

Dalam Pengajaran Akidah.5 Secara umum, di dalam fasal tersebut, al-Ghazali 

menawarkan empat macam metode yang dapat ditempuh dalam pendidikan 

akidah tauhid, yaitu;6 pertama, metode Talqi<n; kedua, metode Riya<dloh-

Muja<hadah; ketiga, metode Kala<m-Jadal; keempat, metode Da‟wah bit talaththuf. 

Menariknya, keempat metode tersebut dirumuskan oleh al-Ghazali dengan 

pendekatan disiplin psikologi, yang dalam term modern dapat dimasukkan ke 

dalam analisis psikologi perkembangan. Di setiap pembahasan metode, al-Ghazali 

menjelaskan pertimbangan aspek-aspek psikis yang terlibat di dalamnya, seperti 

kognisi, emosi, dan sosial, sebagaimana tampak secara eksplisit sepanjang 

uraiannya.7 Dengan demikian, dalam pertimbangan al-Ghazali, disiplin psikologi 

perkembangan memiliki peran penting dalam suatu metode pendidikan tauhid. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan disiplin Pendidikan Islam, yang 

juga menaruh perhatian pada psikologi perkembangan, metode pendidikan tauhid 

                                                             
5
Lihat Imam Al-Ghazali, Ih}ya<’ „Ulu<middi<n,Vol I  (Semarang: Toha Putra, t.t), hal. 93 

6Ibid,hal. 90-92 
7Zurkani Jahja, Teologi Al-Ghazali: Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hal. 105 
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al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n tersebut perlu dieksplorasi lebih lanjut dan 

dideskripsikan ulang.  

 Di pihak lain penulis menemukan satu literatur psikologi perkembangan 

karangan Yudrik Jahja, yang membahas mengenai kecerdasarn spiritual dengan 

memperkenalkan konsep Tuhan pada anak. Langkah-langkah dalam 

memperkenalkan konsep Tuhan yang dibuat Yudrik Jahja sangat kental dengan 

pertimbangan-pertimbangan psikologi. Menurut Yudrik Jahja, dalam upaya 

merumuskan metode pengajaran konsep Tuhan perlu sekali pendekatan 

psikologiperkembangan.8 

Lebih dari itu, psikologi perkembangan sangatberguna bagi pemahaman 

pendidikan Islam kita mengenai bagaimana orang menjadi sukses dalam proses 

pembelajarandan bagaimana mereka menjadi gagal, sehingga pemahaman dan 

praktik pendidikan tidak hanya sekedar pemberian serangkaian instruksi satu arah, 

melainkanmengandung makna yang lebih luas.9 Psikologi perkembangan juga 

membantu Pendidikan Islam dalam memahami bagaimana dan mengapa manusia 

berbeda satu sama lain, sehingga perlu dicari dan digali metode-metode 

Pendidikan Islam yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka.10 

 

 

                                                             
8
Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), hal. 413 

9
 John W. Santrock, PsikologiPendidikan, Tri Wibowo. Terjemahan. 

(Jakarta :PenerbitKencana, 2010), hal. 7 
10

Abuddin Nata, IlmuPendidikan Islam DenganPendekatanMultidisipliner, 

(Jakarta:RajawaliPers, 2009), hal. 167. 
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B. RumusanMasalah 

Rumusan masalah merupakan sebuah upaya untuk mensistematisasikan 

suatu permasalahan secara spesifik, agar dapat ditemukan batasan-batasan yang 

jelas serta fokus kajian dalam suatu penelitian. Rumusan masalah ini juga berguna 

sebagai pemandu dalam menetapkan prosedur-prosedurnya.  

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana metode pendidikan akidah menurut Al-Ghazali dalam 

Ih}ya<’ „Ulu<middi<n? 

2. Bagaimana metode pendidikan akidah Al-Ghazali dalam Ih}ya<’ 

„Ulu<middi<n menurut analisis psikologi perkembangan? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengeksplorasi metode-metode pendidikan tauhid yang dibahas 

oleh Al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n secara utuh dan sistematis. 

b. Untuk menelaah metode pendidikan tauhid yang dibahas oleh Al-

Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n melalui analisa psikologi perkembangan.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoretis penelitian ini berguna bagi pengembangan studi Ilmu 

Pendidikan Islam, dalam memperluas wawasan dan pandangan dunia 

Pendidikan Islam. 
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b. Secara praktis penelitian ini berguna bagi para guru, orang tua, dan para 

praktisi Pendidikan Islam sebagai metode pendidikan tauhid dalam 

kegiatan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan Islam baik 

formal, non formal, maupun informal.  

D. Telaah Pustaka 

 Hasil penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan sejauh ini 

menunjukkan belum adanya penelitian yang spesifik mengenai metode pendidikan 

tauhid Al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n dengan pendekatan analisis psikologi 

perkembangan. Namun demikian, telah banyak penelitian terkait pemikiran 

pendidikan Al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n dengan fokus kajian yang 

beragam, seperti konsep pendidikan agama bagi anak, konsep pendidikan Al-

Ghazali, serta peranan pembawaan dan lingkungan bagi pendidikan menurut 

Ih}ya<’„Ulu<middi<n. Sementara penelitian mengenai metode pendidikan Islam 

menurut Al-Ghazali dalam kajian psikologi perkembangan, masih sangat sedikit. 

Berikut ini beberapa di antaranya, yaitu: 

Pertama, penelitian Irmayanti mengenai konsepsi pendidikan agama bagi 

anak menurut Al-Ghazali dalam skripsi  yang berujudul “Konsep Pendidikan 

Agama Pada Anak Menurut Al-Ghazali (Kajian Dari Sudut Psikologi 

Perkembangan)”.11 

                                                             
11

Irmayanti, Konsep Pendidikan Agama Pada Anak Menurut Al-Ghazali (Kajian Dari 

Sudut Psikologi Perkembangan), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2003. 
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Kedua, penelitian Uswatun Chasanah mengenai pemikiran pendidikan 

agama Islam Al-Ghazali di dalam Ihya Ulumiddin, yang berjudul “Pemikiran Al-

Ghazali Tentang Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Terhadap 

Ih}ya<’„Ulu<middi<n)”.12 

Ketiga, penelitian  Muhammad Mustofa mengenai karakter ideal guru dan 

siswa menurut Al-Ghazali dalam Ihya Ulumiddin dalam skripsi yang berjudul 

“Konsep Guru dan Siswa Ideal Menurut Al-Ghazali Dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n”.13 

Keempat, penelitian Habib Bahrodin mengenai  bagaimana pengaruh 

pembawaan dan lingkungan dalam pendidikan agama Islam menurut Al-Ghazali 

dalam Ih}ya<’ „Ulu<middi<n dalam skripsi yang berjudul “Faktor Pembawaan dan 

Lingkungan dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah Pemikiran Pendidikan Islam 

dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n)”.14 

Objek beberapa penelitian sebelumnya tersebut di atas adalah 

Ih}ya<’„Ulu<middi<n, dengan tema seputar pendidikan Islam menurut al-Ghazali, 

namun dengan topik utama yang berbeda-beda. Mengenai objek penelitian yang 

akan penulis eksplorasi sama dengan beberapa penelitian sebelumnya, yakni 

Ih}ya<’„Ulu<middi<n, tetapi berbeda dalam topik utama tema penelitian. Terkait 

analisis yang penulis gunakan sama dengan saudari Iramyanti, yakni psikologi 

                                                             
12

Chasanah, Uswatun, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Konsep Pendidikan Agama Islam 

(Studi Analisis Terhadap Ih}ya<’ „Ulu<middi<n), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2012. 
13

 Muhammad Mustofa, Konsep Guru dan Siswa Ideal Menurut Al-Ghazali dalam Ih}ya<’ 

„Ulu<middi<n, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003. 
14

Bahrodin, Habib, Faktor Pembawaan dan Lingkungan Dalam Pendidikan Agama Islam 

(Telaah Pemikiran Pendidikan Islam Dalam Ih}ya<’ „Ulu<middi<n), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta 2002. 
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perkembangan, tetapi cakupan analisis penulis lebih luas dari area pendidikan 

agama bagi anak. Adapun topik utama tema penelitian penulis adalah mengenai 

metode pendidikan tauhid Al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n menurut analisis 

psikologi perkembangan, yang sama sekali belum ditinjau oleh penelitian-

penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teoretik 

 1. Metode Pendidikan 

 Metode pendidikan adalah suatu prosedur yang komprehensif secara 

konsep dan taktis secara teknis, dalam pelaksanaan aktifitas pendidikan agar 

tujuan pendidikan berupa pengembangan kognitif, psikomotor, dan afeksi 

manusia dapat dicapai  secara efektif dan optimal. Oleh sebab itu, peran metode 

pendidikan sangat penting bagi usaha pendidikan meraih tujuannya. Menurut 

Muhammad Zein, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam perumusan 

suatu metode pendidikan, di antaranya:15 

a. Umur peserta didik menentukan kecakapan dalam menerima materi 

pelajaran. 

b. Kondisi lingkungan memberikan pengaruh dalam proses pendidikan. 

c. Karakteristik materi pelajaran. 

Di sisi lain, menurut Moh. Roqib (2009), suatu metode pendidikan juga 

mesti memperhatikan aspek psikologis baik yang terdapat dalam tujuan, subjek, 

                                                             
15Muhammad Zein. Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group, 1995), 

hal. 10. 
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dan lingkungan pendidikan yang berkaitan dengan pengembangan kognitif, 

psikomotor, dan afeksi. Begitu pula dengan mempertimbangkan perbedaan 

peserta didik sebagai individu dan anggota masyarakat, juga situasi dan kondisi 

sosial.16 Oleh karena itu, metode pendidikan merupakan suatu rencana aktifitas 

pendidikan yang diturunkan dari asumsi-asumsi dasar tertentu mengenai manusia 

dan bagaimana mereka belajar. Terkait hal ini, psikologi perkembangan 

memberikan asumsi-asumsi dasar dan konsep teoretis mengenai masalah 

bagaimana perkembangan manusia, yang juga terkait erat dengan masalah 

bagaimana mereka belajar. Hal ini tentu sangat berguna bagi Pendidikan Islam 

dalam merumuskan metode pendidikannya, terlebih jika kita mempertimbangkan 

subjek pendidikan itu sendiri, yang tidak lain adalah peserta didik sebagai 

manusia yang kompleks. 

Dalam perspektif Islam suatu metode pendidikan digunakan dengan 

berbagai maksud, yang dapat dipakai untuk merealisasikan tujuan suatu 

pendidikan dalam rangka pengembangan aspek kognitif, afeksi, dan psikomotor 

anak didik. Metode tersebut secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

yaitu:17 

a. Metode Dengan Maksud Pemahaman 

Metode ini berupaya mendorong pemahaman anak didik terhadap materi-

materi pelajaran dengan penggunaan akal atau rasio. Dengan memfungsikan rasio 

                                                             
16Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta :Penerbit LKIS, 2009), hal. 94. 
17

Moh. Hailami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), 216-232. 
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secara optimal anak didik didorong untuk mencari dan melihat, serta membedakan 

antara kebenaran dan kesalahan sehingga diperoleh pemahaman yang benar dan 

baik terhadap keduanya. Selain itu, untuk menopang pemahaman tersebut perlu 

pengunaan tamsil atau analogi perumpamaan ketika dihadapkan pada sesuatu 

yang bersifat abstrak, hakikat, makna, dan estetika. Metode ini digunakan dalam 

kerangka mengembangkan wilayah kognitif anak didik.18 

b. Metode Dengan Maksud Penyadaran 

Metode ini mendorong terciptanya kesadaran anak didik terhadap nilai-

nilai pendidikan, karena wilayah afeksi anak didik juga perlu dikembangkan bagi 

kepentingan kehidupannya di masyarakat. Metode ini dilakukan diantaranya 

melalui mau‟izhoh atau nasihat kebaikan, pemberian ganjaran dan hukuman, serta 

pengendalian nafsu, dimana nilai-nilai pendidikan diinternalisasikan kedalam 

wilayah afeksi anak didik.19 

c. Metode Dengan Maksud Praktik 

Metode ini merupakan suatu cara dimana wilayah psikomotor anak didik 

dikembangkan melalui penugasan, dan keteladanan. Penugasan memasukkan  

tindakan dan perbuatan yang bersifat pribadi dan sosial yang dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana pemahaman dan kesadaran menjadi dasarnya. 

Begitu pula, keteladanan dalam memberikan contoh yang baik dalam tindakan 

dan perbuatan yang dipraktikkan dalam kehidupan dengan mengacu pada 

                                                             
18

Lihat Al-Qur‟an surah al-Baqarah, ayat 260, dansurah an-Nahl, ayat 43, dimana Allah 

Swt menempatkan penggunaan rasio dalam rangka memperoleh pemahaman yang baik. 
19

Lihat Al-Qur‟an surah Luqman, ayat 13-19, dan surah an-Nisa‟, dimana Allah Swt 

melakukan penyadaran terhadap orang-orang mukmin, dengan nasihat kebaikan. 



11 
 

 
 

pemahaman terhadap kebenaran dan kesadaran terhadap nilai-nilai. Dengan 

demikian,  metode ini melengkapi dan mendasarkan diri pada metode dengan 

maksud pemahaman dan metode dengan maksud penyadaran.20 

Kegagalan dan keberhasilan metode pendidikan dalam upaya meraih 

tujuan pendidikan bergantung pada konsistensinya terhadap prinsip-prinsip 

penggunaannya diwilayah praktik. Prinsip-prinsip yang perlu dipertimbangkan 

tersebut antara lain; Pertama, prinsip mempermudah, dimana pendidik 

memberikan kemudahan kepada anak didik dalam upaya untuk memahami, 

mengamalkan, dan menghayati ilmu dan keterampilan yang diperolehnya; kedua, 

prinsip berkesinambungan, dimana materi-materi diberikan kepada anak didik 

secara berkesinambungan, bukan dengan kejar target; ketiga, prinsip dinamis, 

dimana terdapat berbagai alternatif yang bisa ditawarkan kepada anak didik sesuai 

dengan kondisi anak-anak dan lingkungan, sarana belajar-mengajar, dan materi 

pelajaran.21 

 2. Psikologi Perkembangan 

 Dalam perspektif psikologi perkembangan, manusia terus mengalami 

perkembangan mulai dari masa pra kelahiran, masa kelahiran sampai 

kematiannya. Perkembangan manusia itu berupa proses pertumbuhan pada aspek-

aspek tertentu dan penyusutan dalam aspek-aspek tertentu lainnya. Proses 

perkembangan manusia dalam pertumbuhan dan kematangannya ditandai oleh 

                                                             
20

Lihat Al-Qur‟an surah al-Ahzab, ayat 21, dimana Allah Swt menempatkan praktik 

meneladani Nabi Muhammad dalam rangka pendidikan Islam 
21

Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam; Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif. 

(Jakarta: Amzah, 2013), hal. 144 
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gejala perubahan dan stabilitas pada tiga ranah.22Pertama,fisik, seperti 

pertumbuhan tubuh dan otak, kapasitas sensoris, dan kemampuan motorik; kedua, 

kognisi, seperti dalam kemampuan mental, perhatian, ingatan, bahasa, pemikiran, 

logika, dan kreativitas;dan ketiga, afeksi, seperti perkembangan emosi, 

kepribadian, dan hubungan sosial. Ketiga ranah perkembangan ini tidak berdiri 

sendiri-sendiri melainkan saling menopang satu sama lain.Proses perkembangan 

tersebut berlangsung terus sepanjang hidup. 

 Terdapat perbedaan individual dalam proses perkembangan pada setiap 

ranah. Hal ini disebabkan oleh beberapa pengaruh yang berakar dari hereditas, 

seperti kualitas genetik yang diwarisi dari orang tua biologis saat pembuahan. 

Pengaruh lain banyak berasal dari lingkungan dalam dan luar, seperti keluarga dan 

masyarakat. Kematangan alamiah organ tubuh dan saraf juga memberikan banyak 

pengaruh langsung terhadap proses perkembangan, seperti kesiapan organ kaki 

untuk berjalan.23 

 Faktor hereditas membawa pengaruh awal yang inheren dalam 

perkembangan seseorang. Di sisi lain, faktor lingkungan, terutama keluarga sedari 

awal juga memberikan pengaruh secara eksperimental dalam perkembangan. 

Anak yang lahir dan besar di lingkungan keluarga Indonesia akan mendapatkan 

pengalaman yang sama sekali berbeda, misalnya, dengan anak yang lahir dan 

besaar di lingkungan keluarga Arab Saudi. Bagi seorang anak, konteks yang 

paling dekat ditemukannya adalah keluarga, akan tetapi pada gilirannya keluarga 

                                                             
22

Diane E. Papalia, et al, Human Development: Psikologi Perkembangan, AK. Anwar. 

Terjemahan. (Jakarta: Penerbit Kencana, 2008), hal.9-10. 
23

Ibid, hal.24. 
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akan dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih luas, seperti lingkungan sekitar dan 

masyarakat dengan beragam etnis dan kultur, yang senantiasa berubah, karena 

bagaimanapun manusia adalah makhluk sosial yang berkembang dalam konteks 

sosial dan historis. 

 Dengan demikian, perkembangan merupakan proses perubahan yang 

sangat kompleks dan melibatkan banyak pengaruh, sehingga wajar jika terdapat 

sejumlah teori yang saling berbeda dalam menjelaskan bagaimana perkembangan 

terjadi, seperti teori nature versus nurture,mekanisme versus organisme, 

kuantitatif versus kualitatif. Beragamnya teori tersebut terletak pada perbedaan 

perspektif terhadaptiga isu pokok dalam perkembangan, yaitu, pertama, manakah 

yang lebih penting antara faktor hereditas atau lingkungan?; kedua, apakah 

perkembangan bersifat aktif atau pasif?; ketiga, apakah perkembangan 

berlangsung secara berkesinambungan atau bertahap? 

 Perspektif teoretis utama yang berpengaruh luas dalam pembahasan 

tentang perkembangan manusia, antara lain; 

 Pertama, Learning Perspecvtive,24 yang memberikan perhatian kepada 

perilaku yang dapat diobservasi. Perspektif ini berpendapat bahwa perkembangan 

merupakan hasil dari proses pembelajaran, suatu perubahan terus menerus yang 

didasari oleh pengalaman. Mereka memandang proses perkembangan bersifat 

berkesinambungan dan menekankan pada perubahan kuantitaf. Dua teori utama 

dalam perspektif ini adalah Behaviorisme Theory dan Social Learning Theory. 

                                                             
24

Ibid, hal.33, 35. 
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Behaviorisme adalah teori mekanistik yang menjelaskan perilaku yang dapat 

diobservasi sebagai respon terhadap pengalaman (stimulus). Para behavioris 

memandang lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

perkembangan. Menurut mereka perkembangan berlangsung melalui dua 

pembelajaran asosiatif, yaitu classical conditioning dan operant conditioning.25 

 Di sisi lain, teori Social Learning memandang bahwa dorongan utama 

perkembangan bersumber dari orang (kognitif).26 Menurut teori ini, perkembangan 

seseorang berasal dari belajar perilaku sosial dengan cara mengobservasi dan 

mengimitasi suatu model. Hal ini disebut dengan istilah modelling. Mengimitasi 

suatu model merupakan elemen paling penting dalam proses pembelajaran 

seorang anak ketika belajar bahasa, mengembangkan perasaan moral, dan perilaku 

sosial yang dapat diterima. Sebelum seseorang mengimitasi suatu model, 

sebelumnya ia melakukan observasi terhadapnya. Dalam suatu observasi ketika 

seseorang mengamati sosok model terjadi proses kognitif dimana ia 

mengembangkan persepsi dan mempelajari “fragmen-fragmen” perilaku, dan 

secara mental menyatukan fragmen-fragmen tersebut ke dalam sebuah pola 

perilaku yang kompleks. Oleh karena itu, teori ini juga disebut teori kognitif 

sosial. Baik Behaviorisme maupun Social Learning, keduanya mengambil 

pendekatan mekanistik dalam melihat perkembangan. 

                                                             
25

Lihat John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Tri Wibowo. Terjemahan.(Jakarta: 

Penerbit Kencana, 2004), hal. 307. 
26

 Diane E. Papalia, et al, Human Development: Psikologi Perkembangan, AK. Anwar. 

Terjemahan. (Jakarta: Penerbit Kencana, 2008), hal.9-10. 
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 Kedua,Cognitive Perspective,27 yang fokus kepada proses pemikiran dan 

perilaku yang mencerminkan proses tersebut. Perspektif ini mencakup teori 

Piagetian, dan pemrosesan informasi. Teori Piaget merupakan akar revolusi 

kognitif saat ini yang menekankan proses perkembangan pada aspek mental 

(kognitif). Teori ini bersumber dari teoretikus Swiss, Jean Piaget (1896-1980), 

yang membagi perkembangan kognitif anak ke dalam empat tahapan yang 

berbeda secara kualitatif, yaitu, sensori motor, pra-operasional,operasional 

konkret, dan operasional formal. Menurutnya, pada tiap tahap seseorang secara 

aktif mengembangkan cara berpikir baru, mulai dari pembelajaran berbasis 

sensorik sederhana menuju pemikiran yang abstrak dan logis. Pertumbuhan 

kognitif terjadi melalui tiga proses yang saling berhubungan: organisasi, adaptasi, 

dan ekuilibrasi. 

 Teori lain dalam perspektif kognitif adalah Teori Pemrosesan 

Informasi,28yang menjelaskan perkembangan kognitif dengan menganalisis proses 

yang melibatkan penerimaan dan penanganan informasi, yaitu proses memori 

(mengingat) dan berpikir (memahami). Menurut teori ini, seseorang secara 

bertahap mengembangkan kapasitas untuk memproses informasi, dan karenannya 

secara bertahap pula mereka bisa mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang 

kompleks. 

                                                             
27

 William Crain, Teori Perkembangan: Konsep dan Aplikasi, Yudi Santoso. Terjemahan. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 170.  
28 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Tri Wibowo. Terjemahan.(Jakarta: Penerbit 

Kencana, 2004), hal. 307. 
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 Ketiga,Contextual Perspective,29yang memandang bahwa perkembangan 

hanya dapat dipahami dalam konteks sosial. Perspektif ini melihat individu bukan 

sebagai entitas terpisah yang tidak berinteraksi dengan lingkungan, tetapi sebagai 

bagian dari lingkungan itu sendiri. Ada dua teori dalam perspektif 

kontekstual,yakni Bioekologis dan Sosiokultural. Bioekologis melihat manusia 

sebagaimana organisme yang lain, dimana setiap organisme berkembang dalam 

konteks sistem ekologis yang mendukung atau menghambat pertumbuhan.Urie 

Bronfenbrenner, seorang psikolog Amerika berpengaruh, mengidentifiksasi 

adanya lima sistem kontekstual yang saling berkaitan dalam mempengaruhi 

perkembangan manusia, mulai dari sistem kontekstual yang paling dekat hingga 

yang paling luas, yaitu, microsystem, mesosytem, exosystem, macrosystem, dan 

cronosystem.30 

 Teori selanjutnya dalam perspektif kontekstual adalah Teori Sosio 

Kultural,31yang dipelopori oleh psikolog Rusia, Lev Vygotsky (1896-1934). 

Fokus utama dalam teori ini adalah peranan kompleks sosial, kultural, dan sejarah 

dalam perkembangan anak. Vygotsky berpendapat bahwa untuk memahami 

perkembangan kognitif, kita harus melihat kepada proses sosial yang menjadi 

sumber pikiran anak. Berbeda dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang 

memandang perkembangan kognitif anak sebagai proses tunggal, dimana seorang 

anak secara individual mengambil dan menginterpretasikan dunia, teori 

                                                             
29

Diane E. Papalia, et al, Human Development: Psikologi Perkembangan, AK. 

Anwar.Terjemahan.(Jakarta: Penerbit Kencana, 2008), hal. 34 
30

Ibid, hal. 84 
31

Ibid, hal.38 
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sosiokultural Vygotsky melihat proses perkembangan kognitif sebagai proses 

kolaboratif antara anak dan lingkungan sosial melalui interaksi sosial. 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah upaya menyusun langkah-langkah yang akan 

ditempuh oleh seorang peniliti dalam melakukan suatu penelitian, mulai dari 

menentukan jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, strategi atau pendekatan 

penelitian, pengumpulan data, sumber data, dan analisis data. Berikut ini 

prosedur-proseduryangakanpeneliti tempuh: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berupa riset 

kepustakaan. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 

paradigma naturalistik dalam melihat realitas, serta menggunakan prosedur-

prosedur yang bersifat dinamis dan deskriptif.32Jenis data yang diperoleh dalam 

penelitian kualitatif adalah berupa deskripsi-deskripsi mengenai realitas dalam 

latar alamiahnya yang kompleks, yang tertuang dalam bentuk buku-buku, 

dokumen-dokumen tertulis, dan bahan pustaka lainnya. Untuk memahami data-

data deskriptif tersebut, penelitian kualitatif menggunakan cara kerja interpretasi, 

yaitu upaya menggali dan mengeksplorasi makna-makna deskripsi mengenai 

sebuah peristiwa. Oleh karena cara kerja penelitian kualitatif adalah interpretasi, 

                                                             
32

Muhtar Erna Widodo, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Auyrous, 

2000), hal. 15. 
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maka subyektifitas peneliti menjadi instrumennya yang utama.33 Interpretasi 

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara induksi, yaitu suatu cara 

berpikir yang berangkat dari fragmen-fragmen suatu relaitas menuju penciptaan 

pola dan konsep yang utuh dan sinambung. Singkatnya, penelitian kualitatif 

digunakan untuk menguraikan secara terperinci dan lengkap mengenai suatu 

peristiwa agar dapat dipahami dalam konteksnya secara menyeluruh.34 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini merupakan suatu strategi dalam meninjau suatu 

subyek penelitian. Peneliti akan menggunakan analisis psikologi perkembangan 

sebagai pendekatan penelitiannya, yakni suatu strategi penelitian yang berupaya 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi makna-makna psikologi perkembangan 

dalam rumusan metode-metode pendidikan tauhid dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n. 

3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup dua tema utama, yaitu pertama, 

metode-metode pendidikan tauhid menurut Al-Ghazali dalam Ih}ya<’„Ulu<middi<n, 

dan kedua, metode-metode pendidikan akidah tauhid menurut Al-Ghazali dalam 

analisis psikologi perkembangan. 

 

 

                                                             
33

John W. Creswell, Research Design; PendekatanKualitatif,Kuantitatif, 

danMixed,AchmadFawaid.Terjemahan.(Yogyakarta: PustakaPelajar, 2014), hal.261. 
34Ibid, hal. 261. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam proses pengumpulan data peneliti akan menggunakan metode 

dokumentasi,35 yaitu suatu cara mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen 

kualitatif dalam berbagai bentuk karya tulis seperti buku, skripsi, jurnal, koran, 

dan media publikasi lainnya.   

5. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis data, yaitu primer 

dan sekunder. 

a. Data primer berasal dari Ih}ya<’ „Ulu<middi<n karangan Imam Al-Ghazali 

dalam pembahasan mengenai metode pendidikan akidah.  

b. Data sekunder berasal dari karangan-karangan lain dari Imam Al-

Ghazali yang membahas seputar pendidikan tauhid metode 

pendidikannya, dan juga berasal dari buku psikologi perkembangan 

karangan Yudrik Jahja serta buku-buku psikologi perkembangan 

lainnya. 

6. Analisis Data 

 Analisis data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah content 

analysist,36 yaitu suatu cara analisis yang menjadikan isi sebuah dokumen sebagai 

data yang perlu diuraikan dan dieksplorasi makna-maknanya yang lebih luas. 

                                                             
35

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2011), hal. 240. 
36AbuddinNata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), hal. 141. 
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Analisis konten yang akan dilakukan dalam penelitian ini melewati beberapa 

langkah;37 

Pertama, membaca keseluruhan konten data primer, yaitu 

Ih}ya<’„Ulu<middi<n dalam Bab Dasar-Dasar Akidah, fasal kedua, dengan tujuan 

untuk mencari gagasan umum di dalamnya. 

Kedua, memilah dan memilih data primer kedalam unit-unit data melalui 

kategorisasi tema untuk kemudian diinterpretasi. 

Ketiga, melakukan analisis terhadap unit-unit data melalui interpretasi 

dengan pendekatan psikologi perkembangan. 

Keempat, membuat konstruksi interpretasi terhadap unit-unit data kedalam 

sebuah struktur terpadu melalui pendeskripsian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah uraian masalah yang akan dibahas dalam skripsi, 

peneliti akan membaginya ke dalam lima bab, yaitu; 

Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas tentang biografi Imam Ghazali, dan Ih}ya<’„Ulu<middi<n. 

                                                             
37

Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 87. 



21 
 

 
 

Bab III, membahas tentang metode pendidikan tauhid Al-Ghazali dalam 

Ih}ya<’ „Ulu<middi<n yang meliputi; metode talqin; kedua, metode riya<dloh-

muja<hadah; ketiga, metode kala<m-jadal, metode da‟wah bit talaththuf. 

Bab IV, membahas tentang metode pendidikan tauhid Al-Ghazali dalam 

Ih}ya<’ „Ulu<middi<n menurut analisis psikologi perkembangan yang meliputi: 

metode talqin, metode riya<dloh-muja<hadah, metode kala<m-jadal, metode 

da‟wah bit talaththuf. 

 BabV, penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan di atas mengenai metode 

pendidikan tauhid al-Ghazali dalam Ih{ya<’‘Ulu<middi<n menurut analisis psikologi 

perkembangan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menurut al-Ghazali dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n ada empat metode yang dapat  

ditempuh dalam pendidikan tauhid, yaitu:  

a. Talqi<n, pengarahan dan pembimbingan ketauhidan kepada seseorang 

ketika masih kanak-kanak, berupa kegiatan penghafalan dengan baik 

terhadap proposisi-propisisi ketauhidan yang telah ditentukan. 

Implementasinya dalam praktik menyesuaikan dengan tingkat 

perkembangan seseorang. Hal ini berdasar asumsi bahwa secara psikologis 

seseorang ketika masih kanak-kanak dapat menerima ketauhidan tanpa 

proses kritik. Penghafalan terhadap proposisi=proposisi ketauhdian, 

seiring perkembangan seseorang akan bertransformasi secara kognitif dan 

afektif menjadi pemahaman dan keimanan terhadap ketauhidan. Tetapi, 

memang ketauhidan semacam ini dapat mengalami keraguan dan ketidak 

mantapan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan melalui metode; 

 b. Riya<dloh-Muja<hadah, yaitu pengamalan ajaran-ajaran Islam, 

pengkajian terhadap Al-Quran dan Hadits Nabi, serta pergaulan dengan 
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orang-orang dam lingkungan religius, karena kegiatan-kegiatan tersebut 

berdampak menguatkan ketauhidan seseorang. Karena, asumsinya adalah 

apa yang didengar, dilihat, dan dirasakan dalam kegiatan-kegiatan tersebut 

memiliki dampak psikologis terhadap seseorang. Ketauhidan tidak hanya 

dikuatkan tetapi juga perlu dijaga secara kognitif dan afektif dari pengaruh 

paham-paham yang menyeleweng atau bid’ahmelalui  metode; 

c. Kala<m-Jadal, yaitu pembahasan mengenai ketuhanan dengan disiplin 

rasional dan argumentatif. Untuk penjagaan ummat dari paham-paham 

bid’ah disiplin ini secara syariat fardlu kifayah hukumnya untuk diajarkan 

di tiap-tiap daerah muslim, tetapi pengajarannya khusus bagi orang-orang 

yang cerdas, fasih dan shaleh. Dan, materi-materinya tidak melebihi 

hingga tema-tema filosofis. Implementasinya dalam praktik dapat juga 

digunakan sebagai bentuk penyadaran terhadap orang-orang yang 

menganut paham yang menyeleweng atau bid’ah, manakala kala<m-jadal 

dapat mereka terima. Tetapi jika tidak, metode pendidkan tauhid dalam 

rangka penyadaran adalah melalui metode; 

d. Da’wah bit talathtuf, yaitu suatu ajakan dengan santun dan lembut serta 

dengan bahasa dari Al-Quran yang mudah dimengerti oleh umumnya 

orang-orang, kepada paham akidah tauhid yang benar. Bentuknya secara 

umum dikenal dengan mawidzoh atau nasehat, karena secara psikologis 

orang-orang lebih dapat menerima ajakan yang santun dan ajakan yang 

menggunakan bahasa yang sederhana. 
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2. Menurut analisis psikologi perkembangan, di dalam rumusan metode-

metode pendidikan tauhid al-Ghazali dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n 

mengandung asumsi-asumsi psikologis bahwa; 

a. Perkembangan seseorang -yang dalam hal ini ketauhidan-, dilihat 

berjalan sebagai pemrosesan informasi, dimana seseorang secara kognitif 

aktif menerima, mengolah, dan memproduksi suatu pengetahuan dan 

kyakinan, dan tahap-tahap kognisi Piaget berlaku padanya. Selain itu, 

bahwa perkembangan ketauhidan juga melalui; 

b. Pembelajaran sosial dan observasional, yaitu dimana kognisi, afeksi 

dan, psikomotorik seseorang merupakan hasil imitasi terhadap model-

model kongkrit dan abstrak dalam lingkungan sosialnya melalui observasi. 

Perkembangan ketauhidan secara kognitif dan afeksi juga melalui 

pengaruh; 

c. Sosiokultural, tempat dimana seseorang tinggal, yang menyediakan alat-

alat piskologis berupa bahasa, diskursus sebagai media pembentukan 

kognisi dan afeksi. Tetapi, terdapat perbedaan perkembangaan mental 

dalam; 

d. Inteligensi dan personalitas setiap orang, yang menyebabkan cara 

penanganan gangguan perkembangan ketauhidan seseorang menjadi 

berbeda. Namun demikian, satu cara penanganan perkembangan 

ketauhidan yang berlaku bagi setiap orang adalah melalui; 
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e. Komunikasi persuasif dan pemanfaatan efektifitas bahasa dalam 

perkembangan ketauhidan seseorang.   

Demikianlah kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan mengenai 

metode pendidikan al-Ghazali dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<nmenurut analisis psikologi 

perkembangan. Kesimpulan ini pada dasarnya kesimpulan sementara, yang 

mungkin sekali untuk ditinjau kembali dan dilakukan penelitian lanjutan. Hasil 

penelitian dalam karya tulis ini juga mungkin sekali suatu saat tidak lagi sesuai 

dengan realitas yang ada di masa depan.  

B. Saran 

1. Bagi para guru PAI, ustadz, ustadzah, orang tua,dan tenaga pendidik Islam 

lainnya, metode-metode pendidikan tauhid al-Ghazali dalam Ih{ya<’ 

‘Ulu<middi<n, yang dirumuskan dengan baik melalui pendekatan psikologis 

perkembangan hendaknya dijadikan bahan pertimbangan perumusan  

metode pendidikan Islam, dan hendaknya diaplikasikan dalam praktik 

pendidikan Islam, baik formal, non formal, dan informal. Sehingga, proses 

sosialisasi ketauhidan kepada generasi muda muslim mampu tertanam 

dengan kokoh dan kuat. 

2. Bagi peneliti lain, yang akan melakukan kajian tentang pokok bahasan ini, 

hendaknya dilakukan penelitian dan pembahasan lanjutan tentang metode 

pendidikan tauhid al-Ghazali dalam Ih{ya<’ ‘Ulu<middi<n menurut analisis 

psikologi perkembangan ini, dengan menggunakan metode penilitian yang 

lain seperti penelitian lapangan. 
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